BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tenaga listrik merupakan salah satu jenis energi yang sangat
diperlukan dalam pembangunan. Oleh karena itu dengan pertumbuhan
ekonomi yang diperkirakan sekitar 7%-10% per tahun sampai tahun
2025, konsumsi listrik Indonesia akan meningkat dengan cepat.
Kebutuhan tenaga listrik di Indonesia mencapai sekitar 120 GW pada
tahun 2025. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga listrik ini sesuai
Kebijakan Energi Nasional (Kepres No. 5 Tahun 2006) harus
dikembangkan berbagai energi alternatif termasuk energi terbarukan,
yang ditargetkan mencapai lebih dari 17% dari pangsa energi primer

nasional.

Energi adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan. Energi
adalah daya yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai proses
kegiatan meliputi energi mekanik, panas, dan lain — lain. Oleh karena
itu, hampir semua perselisihan di dunia ini, berpangkal pada perebutan
sumber energi.Ada beberapa energi alam sebagai energi alternatif
yang bersih, tidak berpolusi, aman dan persediaannya tidak terbatas
yang dikenal dengan energi terbarukan (Akhmad, 2011).

Sumber energi baru dan yang terbarukan di masa mendatang akan
semakin mempunyai peran yang sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan energi. Hal ini disebabkan oleh penggunaan bahan bakar
fosil untuk pembangkit — pembangkit listrik konvesional dalam jangka
waktu yang panjang akan menguras sumber minyak bumi, gas dan
batu bara yang cadangannya semakin lama semakin menipis
(Anggara dkk., 2014).

Di Indonesia yang terletak di daerah tropis ini sebenarnya memiliki
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suatu keuntungan cukup besar yaitu menerima sinar matahari yang
berkesinambungan sepanjang tahun.Sayangnya energi tersebut
kelihatannya dibiarkan terbuang percuma untuk keperluan alamiah
saja (Hasan, 2012).  Selain itu energi matahari dapat dimanfaatkan
dengan bantuan peralatan lain, yaitu dengan merubah radiasi matahari
kebentuk lain. Ada dua macam cara merubah radiasi matahari ke
dalam energi lain, yaitu melalui solar cell dan collector (Karmiathi,
2012). Tidak diragukan lagi bahwa energi surya adalah salah satu
sumber energi yang ramah lingkungan dan sangat menjanjikan pada
masa yang akan datang, karena tidak ada polusi yang dihasilkan
selama proses konversi energi, dan juga sumber energinya banyak
tersedia di alam (Rahayuningtyas, dkk, 2014).

Oleh karena itu penerapan teknologi Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS) untuk memanfaatkan potensi energi surya yang tersedia
dilokasi-lokasi tersebut merupakan solusi yang tepat (Subandi dkk.,
2015). PLTS atau lebih dikenal dengan sel surya (sel Photovoltaic)
akan lebih diminati karena dapat digunakan untuk berbagai keperluan
yang relevan dan di berbagai tempat seperti perkantoran, pabrik,
perumahan, dan lainnya. Sehingga hal ini dipandang perlu untuk dikaji
lebih lanju, agar diperoleh kajian yang komprehensif secara teknik
(Ubaidillah dkk., 2012).

Energi baru dan terbarukan mempunyai peran yang sangat penting
dalam memenuhi kebutuhan energi. Hal ini disebabkan penggunaan
bahan bakar untuk pembangkitpembangkit listrik konvensional dalam
jangka waktu yang panjang akan menguras sumber minyak bumi, gas
dan batu bara yang makin menipis dan juga dapat mengakibatkan
pencemaran lingkungan. Energi surya merupakan energi yang
potensial dikembangkan di Indonesia, mengingat Indonesia
merupakan negara yang terletak di daerah khatulistiwa. (Sigit
Sukmajati; Mohammad Hafidz, 2019)

Energi surya yang dapat dibangkitkan untuk seluruh daratan
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Indonesia yang mempunyai luas 2 juta km2 adalah 4,8 kWh/m2 /hari
atau setara dengan 112.000 GWp yang didistribusikan. Oleh karena itu
energi surya memiliki keunggulan - keunggulan dibandingkan dengan

energi fosil, diantaranya:
1. Sumber energi yang mudah didapatkan.
2. Ramah lingkungan.
2. Sesuai untuk berbagai macam kondisi geografis.
4. Instalasi, pengoperasian dan perawatan mudabh.
5. Listrik dari energi surya dapat disimpan dalam baterai.

Berkaitan dengan potensi pengembangan PLTS yang prospektif,
penelitian ini bermaksud untuk merancang sistem tenaga listrik solar
cell (PV Cell) dengan menggunakan panel surya 100 PW di Malang
saat ini dan peluangnya di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah
Untuk merancang suatu system Pembangkit Listrik Tenaga Surya
dengan menggunakan panel surya 100 WP untuk menghidupkan
pompa air dc 12 volt diperlukan kajian dan analisis yang mendalam

dan teliti serta komprehensif. Kajian tersebut meliputi :

1. Komponen apa saja yang digunakan dalam rancangan bangun
PLTS dengan menggunakan panel surya 100 WP untuk
menghidupakn pomp air dc 12 volt

2. Bagaimana rangkaian PLTS yang akan dirancang

3. Mengetahui intensitas cahaya matahari pada saat cuaca cerah

dan mendung
4. Berapa besar daya yang dihasilkan dari PLTS

1.3Batasan Masalah
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Dalam pembahasan Analisa ranvang bangun pembangkit listrik tenaga
surya dengan menggunakan panel surya 100 wp untuk menghidupkan
pompa air dc 12volt 25watt ini, maka ditentukan Batasan masalah

anatar lain yaitu:

1. Dalam perancangan PLTS ini tidak membahas kualitas dari

semua komponen yang digunakan.

2. Dalam perancangan PLTS ini tidak membahas kinerja plts pada

saat musim hujan.

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk merancang sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PV Cell)
dengan menggunakan panel surya 100 WP untuk membangkitkan

pompa air dc 12volt 25watt yang terletak di Maumere.
1.5Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini bisa menjadi bahan acuan bagi semua
kalangan yang ingin mengembangkan sumber energi yang tak pernah
habis dan terbarukan khususnya energi surya, dan teman yang masih
berada di bangku kulia yang ingin meneliti lebih lanjut tentang
pengetahuan rancangan bangun dari sistem tenaga listrik solar cell

atau menggunakan cahaya matahari ini.
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